
19. INDIKATOR KINERJA KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN TAHUN 2020 – 2024 

SASARAN INDIKATOR KINERJA  SATUAN PENJELASAN / RUMUS PERHITUNGAN 

SK. 

14.1.1 

Meningkatnya 

keberhasilan 

operasi pencarian 

dan pertolongan 

IKSK. 

14.1.1.a 

Kecepatan tanggap 

(response time) pada 

operasi pencarian dan 

pertolongan  

 

menit Menghitung rata-rata waktu yang diperlukan dari terima 

berita A1 sampai dengan SRU siap berangkat menuju lokasi 

 

 

 

Keterangan:  

T1 = Waktu SRU Siap diberangkatkan 

T0 = Waktu terima berita 

IKSK. 

14.1.1.b 

Persentase korban 

terevakuasi pada operasi 

pencarian dan pertolongan 

 

% Menghitung keberhasilan pelaksanaan evakuasi terhadap 

korban dalam kondisi selamat maupun meninggal dunia 

pada kecelakaan pesawat, kecelakaan kapal, kondisi 

membahayakan manusia dan bencana.  

% Jumlah Korban terevakuasi =   

(Ʃ Korban terevakuasi / Ʃ Total Korban) x 100%  

IKSK. 

14.1.1.c 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas layanan 

jasa Pencarian dan 

Pertolongan 

Nilai  

1-100 

Diukur dari hasil survei kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan operasi pencarian dan pertolongan. Pelayanan 

jasa pencarian dan pertolongan yang diukur kepuasannya 

adalah terkait aspek kemudahan, kecepatan, kesesuaian, 

biaya, kualitas sarpras serta kompetensi personil. 

Indeks tersebut berasal dari rata-rata nilai yang diberikan 

oleh responden atas setiap pertanyaan dari kuisoner.  

R𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒 =
∑ T1−T0

Jumlah Respon
 



SASARAN INDIKATOR KINERJA  SATUAN PENJELASAN / RUMUS PERHITUNGAN 

SK. 

14.1.2 

Meningkatnya 

kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan  

 

  

IKSK. 

14.1.2.a 

Indeks kesiapsiagaan 

Pencarian dan Pertolongan 

Nilai  

1-100 

Definisi siaga pencarian dan pertolongan adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk memonitor mengawasi 

mengantisipasi dan mengkoordinasikan kegiatan pencarian 

dan pertolongan. Siaga pencarian dan pertolongan terdiri 

dari siaga rutin dan siaga khusus. 

Indeks siaga diukur dengan pemenuhan petugas siaga, 

kesiapan sarana prasarana dan pelaksanaan siaga khusus 

% Pemenuhan petugas siaga rutin = (Jumlah tim siaga / 

standart tim siaga) x 100% (Bobot 40%) 

% Kesiapan sarana prasarana dan alat komunikasi = 

(Jumlah hari serviceable / 365 hari) x 100 % (Bobot 40%) 

% Pelaksanaaan siaga khusus = (Jumlah pelaksanaan siaga 

khusus / target siaga khusus) x 100% (Bobot 20%) 

SK. 

14.1.3 

Terlaksananya 

peningkatan 

efektifitas 

pengelolaan Potensi 

pencarian dan 

pertolongan 

IKSK. 

14.1.3.a 

Persentase potensi 

pencarian dan pertolongan 

yang dibina 

% Menghitung jumlah kelulusan potensi yang dibina dibagi 

dengan jumlah potensi yang ditetapkan dalam POK DIPA  

Sasaran pembinaan Potensi Pencarian dan Pertolongan 

ditujukan kepada setiap orang dan instansi/organisasi yang 

memiliki Potensi Pencarian dan Pertolongan.  

% = (jumlah kelulusan potensi yang dibina /jumlah peserta) 

x 100% 



SASARAN INDIKATOR KINERJA  SATUAN PENJELASAN / RUMUS PERHITUNGAN 

 SK. 

14.1.4 

Meningkatnya 

pelaksanaan 

latihan pencarian 

dan pertolongan 

IKSK. 

14.1.4.a 

Nilai pelaksanaan Latihan 

SAR berdasarkan evaluasi    

% Latihan SAR dilakukan untuk membina kemampuan, 

koordinasi, dan kesiapsiagaan petugas pencarian dan 

pertolongan serta menguji prosedur pelaksanaan operasi 

pencarian dan pertolongan. Latihan SAR di nilai oleh 

observer dari Direktorat Kesiapsiagaan. 

SK. 

14.1.5 

Terwujudnya 

peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan tenaga 

pencarian dan 

pertolongan   

IKSK. 

14.1.5.a 

Persentase pembinaan dan 

pengelolaan tenaga 

pencarian dan pertolongan  

% Menghitung persentase pembinaan tenaga pencarian dan 

pertolongan. Dalam indikator ini, tenaga dibagi menjadi 

rescuer dan non rescuer.  

Pembinaan tenaga rescuer dengan bobot 70% dihitung dari 

persentase hasil uji periodik yang terdiri dari kebugaran 

jasmani dan keterampilan teknis 

Pembinaan tenaga non rescuer dengan bobot 30% dihitung 

dari persentase kehadiran pada pelaksanaan pembinaan non 

rescuer. 

% = 70% pembinaan rescuer + 30% pembinaan non rescuer 

SK. 

14.1.6 

Meningkatnya 

ketersediaan sarana 

dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

 

IKSK. 

14.1.6.a 

Persentase pemenuhan 

sarana dan prasarana 

pencarian dan pertolongan 

% Menghitung jumlah sarana dan jumlah prasarana dalam 

simak BMN dibandingkan dengan yang tercantum dalam 

Standar Kebutuhan Sarana dan Prasarana  

% = (Jumlah sarana dan prasarana yang tercantum dalam 

simak BMN / jumlah sarana dan prasarana yang tercantum 

dalam Standar Kebutuhan Sarana dan Prasarana di 

lingkungan Basarnas) x 100% 



SASARAN INDIKATOR KINERJA  SATUAN PENJELASAN / RUMUS PERHITUNGAN 

SK. 

14.1.7 

Meningkatnya tata 

kelola dukungan 

manajemen dan 

layanan 

perkantoran  

IKSK. 

14.1.7.a 

Nilai atas Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran 

Nilai Mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja 

unit kerja dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, 

efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan 

anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.  

Berdasarkan hasil nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran dari 

Kementerian Keuangan RI 

  IKSK. 

14.1.7.b 

Indeks kepuasan layanan 

kepegawaian, pengelolaan 

arsip dan layanan umum 

lainnya 

Nilai Indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip 

dan layanan umum lainnya mengukur tingkat kepuasan 

pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan dengan 

melakukan survei dan penilaian internal. Pengelolaan 

kearsipan diperoleh dari nilai audit internal kearsipan dari 

Biro Humas dan Umum, Indeks kepuasan layanan 

kepegawaian diperoleh dari hasil survei internal terhadap 

layanan kepegawaian UPT, dan pelayanan umum lainnya 

diukur dari aspek kemudahan, kecepatan dan kesesuaian 

pelayanan. 

  IKSK. 

14.1.7.c 

Nilai SAKIP (APIP) Nilai Mengukur kualitas SAKIP unit kerja dari sisi kesesuaian 

terhadap perencanaan, pelaksanaan, pengukuran dan 

pelaporan akuntabilitas UPT 

Penilaian SAKIP UPT berdasarkan hasil penilaian dari 

Inspektorat (APIP) 

 

 

 


